
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulakan sebagai 

berikut : 

1. Tingkat disparitas yang terjadi pada daerah pemekaran Tapanuli 

Selatan dilihat sebelum pemekaran terhadap perekonomian Provinsi 

Sumatera Utara berada pada disparitas level yang tinggi sedangkan 

sesudah mengalami pemekaran tingkat disparitas pembangunan 

ekonomi pada kedua daerah pemekaran tetap berada pada level tinggi 

yang artinya kedua daerah pemekaran masih mengalami disparitas 

yang tinggi terhadap daerah pusat yaitu Sumatera Utara. Dan apabila 

dilihat pada tren ketimpangan pembangunan ekonomi daerah 

Kabupaten Tapanuli Selatan dan Kota Padangsidimpuan sebelum dan 

sesudah pemekaran kedua daerah mengalami tren yang terjadi tiap 

tahunnya masih mengalami fluktuatif. 

2. Faktor penyebab terjadinya disparitas pada daerah Kabupaten Tapanuli 

Selatan dan Kota Padangsidimpuan jika dilihat pada sektor industri 

Kota Padangsidimpuan menunjukkan pengolahan sektor industri cukup 

stabil dengan terus meningkatnya suatu pendapatan ekonomi di sektor 

industri tiap tahunnya. Berbanding terbalik dengan Kabupaten 

Tapanuli Selatan yang mengalami pendapatan ekonomi daerah di 

sektor industri secara fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemekaran Tapanuli Selatan  berdampak tidak baik terhadap 

pendapatan ekonomi di sektor industri di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Selain sektor industri, sektor perdagangan menjadi sorotan dalam 

faktor penyebab terjadinya disparitas pemekaran daerah Tapanuli 

Selatan. Nilai perekonomian pada masing-masing daerah pemekaran 

masih fluktuatif yang artinya masih belum stabilnya pergerakkan 

perekonomian daerah di sektor perdagangan. 

 

 



 

B. Saran 

1. Untuk tingkat disparitas pembangunan ekonomi yang terjadi pada 

kedua daerah pemekaran Tapanuli Selatan masing-masing pemerintah 

perlu membuat kebijakan dan merencanakan strategi yang tepat dalam 

menurunkan tingkat disparitas yang terjadi dengan melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi ketimpangan. 

2. Untuk mengatasi faktor penyebab terjadinya disparitas pemekaran 

daerah Tapanuli Selatan dilihat pada sektor industry dan sektor 

perdagangan perlu adanya suatu kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah itu sendiri dalam upaya menstabilkan pendapatan 

ekonomi dan kebijakan dalam menanggulangi jumlah masyarakat 

miskin di masing-masing daerah dengan cara membuat perencanaan 

strategi. Sehingga faktor penyebab tersebut tidak berdampak luas 

ataupun berdampak tidak baik terhadap masing-masing daerah 

pemekaran. 

 

 

 




